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Abstrak

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam perkembangan anak
pada usia 0—6 tahun. Keberhasilan PAUD tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran,
tetapi juga oleh manajemen lembaga yang efektif dan profesional. Artikel ini bertujuan untuk
memahami konsep dasar PAUD serta manajemen lembaga PAUD yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang digunakan adalah
kajian pustaka dengan menganalisis berbagai sumber literatur terkait. Hasil kajian
menunjukkan bahwa manajemen lembaga PAUD yang baik sangat berpengaruh terhadap
kualitas layanan pendidikan anak usia dini.

Kata kunci: Konsep Dasar, Manajemen Lembaga, Pendidikan Anak Usia Dini.

Understanding the Basic Concepts of Early Childhood Education
and Management of Early Childhood Education Institutions

Abstract

Early Childhood Education (PAUD) is a crucial foundation for child development between the
ages of 0 and 6. The success of PAUD is determined not only by the learning process but
also by effective and professional institutional management. This article aims to understand
the basic concepts of PAUD and PAUD institution management, including planning,
organization, implementation, and evaluation. The method used is a literature review,
analyzing various relevant sources. The results of the study indicate that good PAUD
institution management significantly influences the quality of early childhood education
services.

Keywords: Basic Concepts, Institutional Management, Early Childhood Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar
dalam sistem pendidikan nasional yang ditujukan bagi anak usia 0—6 tahun. Pada usia
tersebut, anak berada pada masa perkembangan yang sangat penting dan sering disebut
sebagai masa golden age, yaitu masa ketika perkembangan otak anak berlangsung sangat
pesat dan menjadi dasar pembentukan kecerdasan, karakter, serta kepribadian anak di
masa selanjutnya (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). Oleh karena
itu, PAUD memiliki peran yang sangat strategis dalam memberikan stimulasi pendidikan
yang tepat agar seluruh aspek perkembangan anak dapat berkembang secara optimal.
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Konsep dasar PAUD menekankan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada
kemampuan akademik, tetapi lebih kepada proses pengembangan seluruh aspek
perkembangan anak secara holistik. Proses pembelajaran di PAUD dilakukan melalui
kegiatan bermain yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Aspek yang dikembangkan meliputi nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional, serta seni (Sujiono, 2014). Dengan demikian, PAUD harus
dirancang secara tepat agar mampu memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini.

Selain memahami konsep dasar PAUD, keberhasilan penyelenggaraan PAUD juga
sangat dipengaruhi oleh manajemen lembaga PAUD. Manajemen lembaga PAUD mencakup
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi seluruh kegiatan
pendidikan di lembaga (Mulyasa, 2012). Manajemen yang baik akan menentukan kualitas
layanan pendidikan, mulai dari pengelolaan kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan
prasarana, hingga hubungan dengan orang tua dan masyarakat.

Namun dalam kenyataannya, masih banyak lembaga PAUD yang menghadapi
berbagai permasalahan dalam pengelolaan, seperti kurangnya perencanaan program yang
sistematis, keterbatasan kompetensi pendidik, minimnya fasilitas pembelajaran, serta kurang
optimalnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak (Direktorat PAUD Kemendikbud,
2020).

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai manajemen lembaga PAUD
masih perlu ditingkatkan agar penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan
profesional.

Di sisi lain, tuntutan peningkatan mutu pendidikan di era saat ini juga semakin tinggi,
sehingga lembaga PAUD dituntut untuk mampu mengelola lembaganya secara profesional,
terarah, dan berkelanjutan. Manajemen yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai pengatur
kegiatan, tetapi juga sebagai upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan secara
menyeluruh (Suyadi & Ulfah, 2013). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai
konsep dasar PAUD dan manajemen lembaga PAUD menjadi sangat penting bagi kepala
lembaga, pendidik, dan seluruh pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan anak
usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa PAUD sebagai fondasi
pendidikan memerlukan pengelolaan yang baik serta pemahaman yang kuat terhadap
konsep dasarnya. Dengan memahami manajemen lembaga PAUD dan konsep dasar PAUD
secara komprehensif, diharapkan kualitas layanan pendidikan anak usia dini dapat
meningkat sehingga mampu mencetak generasi yang cerdas, berkarakter, dan siap
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Dasar PAUD

PAUD adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia
enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang diberikan kepada
anak sejak lahir sampai usia 6 tahun sebagai upaya untuk memberikan rangsangan
pendidikan agar anak siap memasuki pendidikan selanjutnya. PAUD berada pada masa
yang sangat penting karena merupakan periode golden age, yaitu masa ketika
perkembangan otak anak berlangsung sangat cepat dan sangat menentukan perkembangan
pada tahap berikutnya (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas).

Secara konsep, PAUD dipahami sebagai proses pembelajaran yang berorientasi
pada perkembangan anak secara menyeluruh. Hal ini berarti bahwa PAUD tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif atau akademik saja, tetapi juga mencakup seluruh aspek
perkembangan anak seperti nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, sosial-emosional,
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dan seni (Sujiono, 2014). Dengan demikian, PAUD harus mampu memberikan stimulasi
yang seimbang agar seluruh potensi anak dapat berkembang secara optimal.

Konsep dasar PAUD juga menekankan bahwa anak belajar melalui bermain.
Bermain merupakan cara utama anak dalam mengeksplorasi lingkungan, memahami dunia
sekitar, serta mengembangkan keterampilan sosial dan emosionalnya. Oleh karena itu,
proses pembelajaran di PAUD harus dirancang dalam bentuk kegiatan bermain yang
menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak (Suyadi & Ulfah,
2013).

Selain itu, PAUD juga menganut prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak
(child centered). Dalam prinsip ini, anak dipandang sebagai individu yang aktif, memiliki
potensi, serta kebutuhan yang berbeda-beda. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan stimulasi dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
anak, bukan sebagai satu-satunya sumber belajar.

Konsep PAUD juga menekankan pendekatan holistik dan integratif, yaitu pendidikan
yang tidak hanya fokus pada aspek pendidikan saja, tetapi juga memperhatikan aspek
kesehatan, gizi, pengasuhan, dan perlindungan anak. Hal ini bertujuan agar perkembangan
anak dapat berjalan secara optimal dan menyeluruh dalam satu kesatuan layanan
(Direktorat PAUD Kemendikbud, 2020).

Dengan demikian, konsep dasar PAUD menegaskan bahwa pendidikan anak usia
dini merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk dasar perkembangan anak.
Oleh karena itu, PAUD harus dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Definisi dan Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Landasan PAUD:

1. Yuridis: Di Indonesia diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan
Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 (Standar Isi).

2. Filosofis: Anak adalah individu unik yang memiliki potensi berbeda. Pembelajaran harus
berpusat pada anak (child-centered).

3. Empiris/Neurologis: Masa Golden Age (usia emas), di mana 80% perkembangan otak
manusia terjadi di usia dini.

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Tujuan PAUD adalah memberikan rangsangan pendidikan kepada anak usia 0-6
tahun agar tumbuh dan berkembang secara optimal serta siap memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas).

Secara umum, PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak secara seimbang, meliputi nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik
motorik, sosial-emosional, dan seni (Sujiono, 2014). Selain itu, PAUD juga bertujuan
membentuk karakter dasar anak sejak dini seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama
(Suyadi & Ulfah, 2013).

PAUD juga berfungsi memberikan kesiapan belajar anak baik secara akademik
maupun non-akademik serta memberikan layanan pendidikan yang holistik, termasuk
kesehatan, gizi, dan pengasuhan (Direktorat PAUD Kemendikbud, 2020).

1. Mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak (kognitif, bahasa, sosial-emosional,
fisik motorik, dan nilai agama moral).

2. Mempersiapkan anak memasuki pendidikan dasar.

3. Membentuk karakter dan kepribadian anak sejak dini
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Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Prinsip PAUD adalah dasar dalam penyelenggaraan pembelajaran agar sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. PAUD harus dilaksanakan dengan
pendekatan yang berpusat pada anak (child centered), artinya anak menjadi subjek utama
dalam proses belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator (Sujiono, 2014).

Prinsip lainnya adalah belajar melalui bermain, yaitu pembelajaran dilakukan dalam
suasana yang menyenangkan karena bermain merupakan cara alami anak untuk belajar dan
memahami lingkungan (Suyadi & Ulfah, 2013). Selain itu, PAUD harus bersifat holistik-
integratif, yaitu mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara menyeluruh,
tidak hanya aspek kognitif tetapi juga sosial, emosional, fisik, dan spiritual (Direktorat PAUD
Kemendikbud, 2020).

PAUD juga harus memperhatikan perbedaan individu anak, karena setiap anak
memiliki karakteristik, kemampuan, dan kecepatan perkembangan yang berbeda. Oleh
karena itu, pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak.
Bermain sambil belajar
Berpusat pada anak
Mengembangkan potensi anak secara holistik
Lingkungan yang aman, nyaman, dan menyenangkan
Belajar melalui bermain: Dunia anak adalah bermain; konsep abstrak disampaikan lewat
benda konkret dan aktivitas menyenangkan.

Berorientasi pada perkembangan: Materi disesuaikan dengan usia dan tahap
perkembangan anak (STPPA).
7. Lingkungan Kondusif: Aman, nyaman, dan menantang rasa ingin tahu.

agRwb =

o

Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Manajemen lembaga PAUD adalah proses pengelolaan seluruh kegiatan pendidikan
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah proses pengelolaan seluruh sumber daya pendidikan yang ada di
lembaga PAUD agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Manajemen
ini mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
seluruh program pendidikan di lembaga PAUD (Mulyasa, 2012).

Dalam aspek perencanaan, lembaga PAUD menetapkan visi, misi, tujuan, serta
program kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.
Pengorganisasian dilakukan dengan membagi tugas pendidik dan tenaga kependidikan
sesuai dengan kompetensi masing-masing agar pelaksanaan kegiatan berjalan optimal.

Selanjutnya, pelaksanaan dalam manajemen PAUD berkaitan dengan implementasi
proses pembelajaran yang berpusat pada anak dan sesuai dengan prinsip PAUD.
Sedangkan pengawasan dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai
rencana serta melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Tujuan manajemen adalah tujuan lembaga atau organisasi yang dapat dicapai
dengan cara yang efisien dan efektif dalam segala aspeknya. Efisiensi adalah
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengawasi dalam hubungannya antara
masukan dan keluaran yang bertujuan untuk meminimalisasi biaya-biaya dan sumber daya
serta serangkaian kegiatan dalam setiap pengambilan keputusan. Sementara itu, yang
dimaksud efektivitas adalah pencapaian tujuan dengan tepat atau “melakukan hal-hal yang
tepat”. Maka efektivitas adalah serangkaian kegiatan atau gaya-gaya yang dilakukan oleh
seorang manajer dengan menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan lembaga
secara tepat.

Selain itu, manajemen PAUD juga mencakup pengelolaan peserta didik, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan, serta kerja sama dengan orang
tua dan masyarakat. Pengelolaan yang baik akan meningkatkan mutu layanan pendidikan
anak usia dini secara keseluruhan (Direktorat PAUD Kemendikbud, 2020).
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1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan meliputi penyusunan visi, misi, tujuan lembaga, serta program
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak.
2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian mencakup pembagian tugas guru, tenaga kependidikan, serta
pengelolaan sarana dan prasarana.
3. Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan adalah implementasi kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
anak dengan pendekatan bermain.
4. Pengawasan (Controlling)
Pengawasan dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai
rencana dan melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran.

Prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan TK/PAUD

Dalam menjalankan sebuah lembaga pendidikan TK/PAUD hendaknya seorang
manajer memperhatikan prinsip-prinsip manajemen pendidikan, hal ini dimaksudkan agar
lembaga yang dikelolanya dapat menjadi lembaga yang tetap eksis sampai kapanpun.
Prinsip-prinsip yang dimaksud meliputi:
1. Komitmen

Manajemen penyelenggaraan pendidikanTK/PAUD harus didasarkan pada
komitmen pendidik (guru), orangtua, dan penyelenggara agar tujuan pendidikan lembaga
yang bermuara pada optimalisasi tumbuh kembang anak dapat berkembang secara
maksimal. Makna komitmen ini lebih tertuju pada adanya suatu kemauan, tekad,
keinginan serta kemampuan pendidik, orang tua, dan penyelenggara untuk mewujudkan
suatu situasi pendidikan yang akan memiliki dampak terhadap terjadinya optimalisasi
perkembangan tumbuh kembng anak. Dengan demikian, suatu komitmen itu akan
menjadi landasan utama serta prinsip dasar dalam menyelenggarakan lembaga
pendidikan TK/PAUD. Komitmen bisa juga merupakan suatu kesadaran yang mendalam
bahwa penyelenggaraan pendidikan di TK/PAUD itu merupakan suatu pondasi utama
dalam memberikan warna serta terbentuknyta unsur- unsur dasar kepribadian anak.

2. Profesionalitas

Profesionalitas penyelenggaraan lembaga PAUD merupakan prinsip yang paling
mendasar dan sebagai pembeda dengan pengelolaan yang non profesional. Pengelolaan
lembaga pendidikan TK/PAUD yang profesional didasarkan pada kesesuaian antara
landasan konseptual penyelenggaraan dengan praktik penyelenggaraan pendidikan
Taman Kanak-kanak. Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa penyelenggara
menguasai konsep dasar penyenggaraan dan praktik pelaksanaannya. Konsep yang
dirujuk didasarkan pada landasan teoritik yang benar dan sudah teruiji.

3. Koordinasi (kesatuan kerja)

Proses manajerial penyelenggaraan pendidikan TK/PAUD harus didasarkan pada
adanya koordinasi yang baik dan jelas antara guru sebagai pelaksana langsung yang
berhadapan dengan orang tua dan anak, kepala sekolah sebagai pembina dan pengawas
serta yayasan sebagai lembaga yang memayungi. Prinsip koordinasi merupakan suatu
usaha untuk menggerakkan dan melibatkan semua sumber daya manusia sebagai satu
kesatuan untuk mencapai satu tujuan yang sama. Melalui upaya ini, kegiatan manajerial
akan memberikan ruang gerak yang sama antara seluruh komponen sumber daya
manusia serta fungsi dan kedudukannya. Kondisi ini akan terjadi manakala terdapat
gambaran yang jelas tentang fungsi dan kedudukan masing-masing komponen (fungsi
dan peran guru, kepala sekolah, pengawas, dan yayasan penyelenggara). Jika fungsi
masing-masing komponen itu menjadi tidak jelas maka kegiatan manajerial pasti akan
terganggu karena masing-masing komponen akan menunjukkan fungsi dan peran yang
dipersepsikan secara subjektif oleh masing-masing komponen tersebut. Lebih parah lagi
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jika masing-masing fungsi saling berbenturan sehingga mengakibatkan terjadinya konflik
internal, yang tidak jarang berakhir dengan keluarnya sumber daya manusia yang ada.

. Kepemimpinan (leaderships)

Kepemimpinan memegang peranan penting dalam mengelola penyelenggaraan
lembaga pendidikan TK/PAUD. Kepemimpinan terkait secara langsung dengan seluruh
aspek penyelenggaraan lembaga pendidikan TK/PAUD. Kepemimpinan yang baik harus
dimulai pada pemahaman secara utuh tentang seluruh komponen penyelenggaraan
lembaga TK/PAUD, menyamakan persepsi tentang arah dan proses penyelenggaraan
lembaga TK/PAUD serta proses monitoring dan evaluasi terhadap proses dan
keberhasilan penyelenggaraan lembaga TK/PAUD. Di samping itu, prinsip kepemimpinan
harus mampu menciptakan suatu iklim kompetisi yang sehat antara berbagai staf
(khususnya guru) dalam menyelenggarakan pembelajaran di TK/PAUD. Upaya ini perlu
diimbangi oleh adanya pemberian hadiah (reward) dan hukuman (punishment) yang
bersifat konstruktif dan mendidik. Prinsip kepemimpinan juga diarahkan untuk
membangun kebersamaan, perasaan memiliki serta kepedulian terhadap permasalahan
yang dihadapi oleh setiap staf. Dengan demikian, setiap staf (khususnya guru) akan
merasa aman dan terlindungi dalam menyelenggarakan berbagai tugas profesionalnya.
Prinsip kepemimpinan dalam penyelenggaraan TK. PAUD dipegang sepenuhnya oleh
kepala lembaga atau guru yang ditunjuk. Oleh karena itu, kepemimpinan kepada lembaga
memegang peranan penting dan kunci bagi keberhasilan pengembangan lembaga,
peningkatan kesejahteraan guru maupun berbagai pengembangan inovasi lainnya.

Faktor yang Mempengaruhi Manajemen PAUD

arwN =

Beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan manajemen PAUD antara lain:
Kompetensi pendidik PAUD
Ketersediaan sarana dan prasarana
Dukungan orang tua dan masyarakat
Kebijakan pemerintah
Kurikulum yang digunakan
Manajemen PAUD adalah proses mengelola seluruh sumber daya lembaga secara

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.

1.

Komponen Utama Manajemen (8 Standar Nasional Pendidikan)

Untuk mengelola lembaga, pengelola harus mengacu pada standar berikut:

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA): Target capaian anak.
Standar Isi: Kurikulum dan materi pembelajaran.

Standar Proses: Pelaksanaan KBM dan perencanaan (RPPH/RPPM).

Standar Penilaian: Teknik observasi, anekdot, dan portofolio anak.

Standar Pendidik & Tenaga Kependidikan: Kualifikasi guru dan staf.

Standar Sarana & Prasarana: Alat Permainan Edukatif (APE) dalam & luar ruang.
Standar Pengelolaan: Visi misi, kalender akademik, dan SOP.

Standar Pembiayaan: Pengelolaan dana (BOP, SPP, donasi).

S@ "0 o0 T

. Kunci Keberhasilan Manajemen

a. Kemitraan dengan Orang Tua: Melibatkan keluarga dalam proses tumbuh kembang
(Parenting Program).

b. Administrasi yang Rapi: Dokumentasi kehadiran, perkembangan anak, dan keuangan
yang transparan.

c. Inovasi: Mengikuti perkembangan kurikulum (seperti Kurikulum Merdeka) dan teknologi
pembelajaran.

Manajemen lembaga PAUD yang baik akan menghasilkan proses pembelajaran yang

berkualitas. Guru yang profesional, lingkungan belajar yang mendukung, serta kurikulum
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yang sesuai perkembangan anak menjadi kunci utama keberhasilan PAUD. Selain itu,
keterlibatan orang tua juga sangat penting dalam mendukung perkembangan anak secara
optimal. Konsep dasar PAUD menekankan pentingnya pendidikan sejak usia dini melalui
kegiatan bermain yang bermakna. Manajemen lembaga PAUD memiliki peran strategis
dalam mengatur seluruh aspek pendidikan agar tujuan PAUD dapat tercapai. Oleh karena
itu, peningkatan kualitas manajemen PAUD sangat diperlukan untuk menciptakan generasi
yang berkualitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam
mengenai konsep dasar PAUD dan manajemen lembaga PAUD. Pendekatan ini digunakan
karena peneliti ingin mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan secara alami
sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis seperti buku,
jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen yang relevan dengan topik penelitian.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data primer, yaitu buku-buku utama yang membahas tentang PAUD dan manajemen
lembaga PAUD.
2. Data sekunder, yaitu jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan
dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi dokumentasi, yaitu mengkaji
dan menganalisis berbagai literatur yang berkaitan dengan konsep dasar PAUD dan
manajemen lembaga PAUD.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan
cara menelaah, mengelompokkan, dan menyimpulkan informasi dari berbagai sumber
literatur yang telah dikumpulkan sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai topik
penelitian.

Kesimpulan Metode

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif berbasis studi
kepustakaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai konsep dasar PAUD dan manajemen lembaga PAUD secara teoritis dan
sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar PAUD bertumpu
pada kesadaran akan pentingnya masa usia emas (golden age), di mana stimulasi
pendidikan diberikan melalui metode bermain yang terencana untuk mengoptimalkan aspek
kognitif, fisik-motorik, bahasa, dan sosial-emosional anak. Secara teknis, implementasi
manajemen di lembaga PAUD mencakup tata kelola standar kurikulum, pendidik, sarana
prasarana, serta sistem penilaian yang terdokumentasi. Temuan di lapangan sering kali
memperlihatkan bahwa lembaga yang menerapkan manajemen administrasi yang rapi dan
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memiliki program kemitraan orang tua cenderung lebih efektif dalam memantau capaian
perkembangan anak sesuai Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA).

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, diperoleh gambaran bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting
sebagai fondasi awal dalam perkembangan anak. PAUD tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi lebih menekankan pada pengembangan seluruh aspek perkembangan
anak secara menyeluruh, yaitu nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial-
emosional, dan seni (Sujiono, 2014).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa konsep dasar PAUD menempatkan anak
sebagai pusat pembelajaran (child centered learning), di mana proses pembelajaran
dilakukan melalui kegiatan bermain yang bermakna dan menyenangkan. Hal ini sesuai
dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi
dengan lingkungan (Suyadi & Ulfah, 2013).

Selanjutnya, dalam aspek manajemen lembaga PAUD, ditemukan bahwa
pengelolaan lembaga sangat menentukan kualitas layanan pendidikan yang diberikan.
Manajemen PAUD mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
yang saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan (Mulyasa, 2012).
Lembaga PAUD yang memiliki manajemen yang baik cenderung lebih mampu mengelola
sumber daya pendidikan secara efektif, seperti pendidik, kurikulum, sarana prasarana, serta
kerja sama dengan orang tua.

Namun, dalam praktiknya masih terdapat beberapa tantangan dalam pengelolaan
PAUD, seperti keterbatasan kompetensi pendidik, kurangnya fasilitas pembelajaran, serta
belum optimalnya peran serta orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas manajemen lembaga PAUD masih sangat
diperlukan (Direktorat PAUD Kemendikbud, 2020).

Konsep dasar PAUD berpijak pada asumsi bahwa anak bukan orang dewasa mini,
melainkan individu yang sedang mengalami pertumbuhan otak sangat pesat (golden age).
Pembahasan di sini menekankan bahwa pendidikan pada level ini bersifat stimulatif, bukan
instruksional akademik yang berat. Inti dari pembahasannya adalah bagaimana metode
"belajar melalui bermain” diterapkan untuk merangsang aspek kognitif, motorik, bahasa, dan
sosial-emosional tanpa menghilangkan keceriaan masa kecil. Keberhasilan konsep ini diukur
dari kesiapan psikis dan fisik anak dalam menapaki jenjang pendidikan selanjutnya.

Pembahasan

Penelitian ini mengungkap bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung
pada kurikulum, tetapi pada sinkronisasi antara konsep edukasi dan manajemen
operasional. Konsep "belajar melalui bermain" hanya akan efektif jika didukung oleh
manajemen sarana yang mampu menyediakan alat permainan edukatif (APE) yang
memadai dan manajemen SDM yang memastikan guru memahami psikologi perkembangan.
Hambatan yang sering muncul biasanya terletak pada keterbatasan anggaran dan
kompetensi pedagogik, namun hal ini dapat diatasi melalui efisiensi manajemen keuangan
(BOP) dan pelatihan rutin. Dengan demikian, integrasi antara pemahaman filosofis anak usia
dini dan manajemen kelembagaan yang profesional menjadi kunci utama dalam
menciptakan layanan PAUD yang berkualitas dan berkelanjutan.

Hasil kajian ini menegaskan bahwa konsep dasar PAUD dan manajemen lembaga
PAUD memiliki hubungan yang sangat erat. Konsep dasar PAUD memberikan landasan
teoritis dan pedagogis dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini, sedangkan manajemen
lembaga PAUD berfungsi sebagai pengatur agar seluruh proses pendidikan dapat berjalan
secara efektif dan terarah.

Apabila konsep PAUD dipahami dengan baik tetapi tidak didukung oleh manajemen
yang baik, maka pelaksanaannya tidak akan optimal. Sebaliknya, manajemen yang baik
tanpa pemahaman konsep dasar PAUD juga tidak akan menghasilkan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan anak. Oleh karena itu, keduanya harus berjalan secara seimbang
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dan saling mendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. Manajemen
dalam lembaga PAUD dibahas sebagai alat untuk mengorganisir potensi agar Vvisi
pendidikan dapat tercapai. Fokus pembahasannya meliputi empat pilar utama: Manajemen
Kurikulum: Bagaimana menyusun kegiatan yang sesuai dengan usia anak (RPPH/RPPM)
namun tetap fleksibel. Manajemen SDM: Menitikberatkan pada peran pendidik yang harus
memiliki kesabaran dan kompetensi pedagogik khusus anak usia dini. Manajemen Sarana
(APE): Pembahasan mengenai pentingnya alat permainan edukatif sebagai media belajar
utama, bukan sekadar pelengkap. Manajemen Lingkungan: Mencakup penciptaan suasana
sekolah yang aman (safety) dan nyaman (friendly) bagi anak.

SIMPULAN

Pembahasan ini menyimpulkan bahwa konsep dasar dan manajemen adalah dua sisi
mata uang. Konsep dasar memberikan "nyawa" atau filosofi cara mengajar, sedangkan
manajemen menyediakan "wadah" atau infrastruktur agar proses belajar tersebut berjalan
teratur. Tanpa manajemen yang baik, konsep bermain yang edukatif hanya akan menjadi
kerumunan anak tanpa arah. Sebaliknya, manajemen yang kaku tanpa memahami konsep
dasar PAUD akan membuat lembaga terasa seperti sekolah formal yang membosankan bagi
anak. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai konsep dasar PAUD dan manajemen
lembaga PAUD, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
jenjang pendidikan yang sangat penting sebagai fondasi awal perkembangan anak. PAUD
berfokus pada pengembangan seluruh aspek perkembangan anak secara holistik, meliputi
nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial-emosional, dan seni melalui
kegiatan bermain yang bermakna.

Selain itu, manajemen lembaga PAUD memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Manajemen yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi akan membantu lembaga dalam mengelola
seluruh sumber daya pendidikan secara efektif dan efisien. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa konsep dasar PAUD dan manajemen lembaga PAUD saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini.
Manajemen yang baik akan mendukung penerapan konsep PAUD secara optimal, sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik dalam mengembangkan potensi anak secara
menyeluruh.
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